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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi kandungan nitrit dalam produk lokal sarang 
burung walet (SBW) untuk konsumsi manusia. Produk sarang burung walet yang diteliti terdiri 
dari 19 sampel dari berbagai lot produk komersial lokal. Kadar nitrit pada semua sampel diuji 
menggunakan spektrofotomoter. Nitrit terdeteksi dalam konsentrasi rendah (10.752±1.515 
ppm). Pengujian terhadap adanya adulteration yaitu penambahan hidrogen peroksida secara 
sengaja. Keberadaan hidrogen peroksida dalam semua sampel dideteksi menggunakan 
Quantofix® Peroxide. Dari 19 sampel yang diuji, tidak ditemukan residu terhadap hidrogen 
peroksida. Hasil penelitian ini memberikan informasi terkini terhadap evaluasi kandungan nitrit 
dan hidrogen peroksida dalam SBW lokal komersial yang berpotensi mengancam kesehatan 
masyarakat. 
 
Kata Kunci: sarang burung walet, nitrit, hidrogen peroksida, kesehatan masyarakat. 
 
 

Detection of nitrite and hydrogen peroxide contents in cleaned edible 
bird’s nest products from Indonesia 

 

Abstract  
 

The objective was to investigate nitrite contents of edible bird’s nest product for human 
consumption. The investigated edible bird’s nest included 19 samples from multiple lots of 
commercially local products. Nitrite concentrations were determined by spectrophotometry. 
Nitrite was detected in low concentration (10.752±1.515 ppm). Detection of adulteration which 
is residue of hydrogen peroxide was conducted in the present study. Hydrogen peroxide was 
detected by rapid test which specific for hydrogen peroxide. From 19 sample tested, there was 
no residue of hydrogen peroxide contained in the products. These results provide new 
information for evaluating nitrite and hydrogen peroxide in local edible bird’s nest products 
regarding potential public health consequences. 
 
Keywords: edible bird’s nest, nitrite, hydrogen peroxide, public health. 
 
 

PENDAHULUAN  

Nitrit merupakan senyawa yang banyak 

ditemukan di alam (Singh et al., 2019). 

Senyawa ini dapat ditemukan di atmosfir, 

air, tanah, mikroorganisme, tanaman (Ren 

et al., 2018) dan hewan (Safa et al., 2017). 

Pangan yang mengandung nitrit disadari 

dapat membahayakan kesehatan manusia 

karena dapat menyebabkan kematian jika 

dikonsumsi dalam konsentrasi yang tinggi 
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(Cvetković et al., 2019). Selain itu konsumsi 

pangan yang mengandung nitrit secara 

terus-menerus dapat menyebabkan kanker 

gastrointestinal (Chamandoost et al., 2016). 

Di kebudayaan Tiongkok, sarang burung 

walet (SBW) merupakan makanan yang 

sangat diminati dan dipercaya dapat 

meningkatkan imunitas (Zhao et al., 2016). 

Di masa pandemic Covid-19, permintaan 

akan produk SBW meningkat dan hal ini 

mendorong pergerakan ekonomi Indonesia 

karena Indonesia adalah supplier SBW 

terbesar di dunia (Jamalluddin et al., 2019). 

Beberapa negara memiliki regulasi masing-

masing terkait sertifikat produk yang 

diimpor. Salah satunya adalah kandungan 

nitrit dalam produk SBW. Oleh sebab itu, 

semua industri pencucian SBW di Indonesia 

berupaya untuk menurunkan kandungan 

nitrit dalam produk SBW. Beberapa laporan 

adanya kecurangan untuk menurunkan 

kandungan nitrit dalam produk SBW 

dilakukan dengan salah satunya adalah 

menambahkan cairan hidrogen peroksida 

sebagai agen pembersih (Shim et al., 2017). 

Sayangnya, penggunaan larutan ini secara 

kontak langsung pada SBW masih 

ditemukan residu meskipun telah dicuci 

berkali-kali. Residu hidrogen peroksida yang 

masih terdapat  dalam pangan dapat 

mengancam kesehatan manusia karena 

senyawa kimia ini juga dapat menyebabkan 

kanker (Knickle et al., 2018). Dengan 

demikian, pemerintah Indonesia 

memberlakukan batas yang diperbolehkan 

untuk nitrit adalah di bawah 30 ppm dan 

negatif untuk hidrogen peroksida.  

Informasi mengenai kandungan nitrit 

dan hidrogen peroksida dari produk SBW 

Indonesia belum pernah dilaporkan 

sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menginvestigasi level nitrit 

dan deteksi keberadaan hidrogen peroksida 

dalam produk SBW Indonesia. Data ini 

dapat memberikan informasi terhadap 

konsumen, ahli kesehatan, dan produsen 

pangan atau kosmetik yang memanfaatkan 

SBW Indonesia.  

 

BAHAN DAN METODE  

Koleksi Sampel 

Sampel dikoleksi dari 19 produk SBW 

yang dijual oleh distributor SBW di 

Indonesia. Sebanyak 1 g dari masing-masing 

sampel digerus dengan mortal hingga 

ukuran sampel menjadi halus (Yusuf et al., 

2020). Sebanyak 0.5 mg dari masing-masing 

sampel ditambahkan ke dalam 3 mL larutan 

NaCl jenuh (Merck, Germany). Kemudian, 

akuades ditambahkan ke dalam campuran 

larutan tersebut hingga 50 mL. 

 

Ekstraksi Nitrit 

Sampel yang telah disiapkan, 

disonikasi menggunakan Elmasonic S 30 H 

(Elma, Germany) pada suhu 40ºC selama 30 
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menit sambil dihomogenisasi beberapa kali 

setiap 5 menit (Akyüz and Ata, 2009). 

Kemudian, campuran tersebut dikeluarkan 

dari sonikator dan ditempatkan pada suhu 

ruang hingga suhunya turun. Larutan 

tersebut difilter dengan kertas saring 

Whatman No. 42 (GE Healthcare, 

Germany). 

Analisis Nitrit 

Sebanyak 1 mL dari masing-masing 

sampel yang diekstraksi diukur kandungan 

nitritnya menggunakan Genesys 30 visible 

spectrophotometer (Thermo Scientific, USA) 

pada panjang gelombang 541 nm (Ding et 

al., 2018).  

Deteksi Hidrogen Peroksida 

Hidrogen peroksida pada sampel 

dideteksi dengan uji semi-kuantitatif 

Quantofix® Peroxide 25 (Macherey-Nagel, 

Germany). Sebanyak 1 tes strip Quantofix® 

Peroxide dicelupkan ke dalam larutan 

sampel selama satu detik, lalu dikeringkan 

di udara selama 15 detik. Pembacaan hasil 

dilakukan dengan membandingan warna 

yang terbentuk pada kertas uji dengan 

warna indikator (0-25 mg/L hidrogen 

peroksida). 

Analisis Data 

Hasil data pemeriksaan kadar nitrit 

diolah menggunakan software SPSS 25. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan 

uji-T, hasil deteksi hidrogen peroksida 

dianalisis secara deskriptif 

 

HASIL 

Analisis Nitrit 

Sebanyak 19 sampel produk sarang 

burung walet Indonesia dianalisis kadar 

nitritnya menggunakan spektrofotometer. 

Berdasarkan hasil uji-T, data tersebar 

normal, nilai rataan dan standar deviasinya 

adalah 10.752±1.515 ppm, dengan nilai 

p<0.05 (Tabel 1, Gambar 1).  

Deteksi Hidrogen Peroksida 

Hidrogen peroksida pada semua 

sampel berhasil dideteksi dengan uji semi-

kuantitatif Quantofix® Peroxide 25 

(Macherey-Nagel, Germany). Pada 

penelitian ini berdasarkan hasil uji yang 

dilakukan, tidak ditemukan hidrogen 

peroksida pada semua sampel dalam 

produk sarang burung walet Indonesia. 

(Gambar 1).
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Gambar 1. Kadar nitrit dalam produk sarang burung walet 

 

PEMBAHASAN  

Komoditi produk SBW menjadi 

tantangan baru bagi pemerintah, 

distributor dan peternak walet. Dalam 

upaya menjamin kesehatan masyarakat, 

pemerintah mengeluarkan keputusan 

batasan cemaran nitrit maksimum dalam 

produk SBW sesuai dengan permintaan 

negara pengimpor. Cina merupakan pasar 

terbesar yang mengimpor SBW dari 

berbagai negara termasuk Indonesia. Cina 

menetapkan batas maksimum nitrit yang 

boleh terkandung dalam SBW adalah 

kurang dari 30 ppm. Alasan utama dari 

aturan ini adalah karena nitrit dapat 

mengancam kesehatan masyarakat (Ma et 

al., 2018). Kandungan nitrit yang tinggi 

dalam pangan asal hewan dapat 

menyebabkan kanker vesika urinaria 

(Chamandoost, 2016), kanker pankreas 

(Ziarati, 2018) dan lambung (Taneja et al., 

2017) di manusia. Pada penelitian ini, 

dilakukan pengambilan contoh produk jadi 

SBW yang beredar di pasaran untuk diuji 

kadar nitritnya. Berdasarkan hasil uji nitrit 

menggunakan spektrofotometer, kadar 

nitrit rata-rata dari sampel yang diuji dalam 

penelitian ini adalah 10.752±1.515 (ppm), 

dengan nilai p<0.05 (Tabel 1). Hasil ini lebih 

rendah dibandingkan dengan hasil 

penelitian SBW asal Malaysia yang 

mencapai 20.5 mg/kg (Tan et al., 2014). 

Hasil dalam penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kadar nitrit dalam produk sarang 

burung walet Indonesia dalam penelitian ini 

masih di bawah batas maksimum nitrit yang 

diperbolehkan sesuai keputusan Kepala 

Badan Karantina Pertanian nomor 

416/Kpts/OT.160/L/4/2014 yaitu kurang 

dari 30 ppm. 

Kadar dalam nitrit bisa rendah dalam 

SBW dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu adanya good management 

practice (GMP) mulai dari rumah walet 
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hingga industri pencucian SBW. Faktor 

lainnya adalah adulteration berupa 

bleaching menggunakan hidrogen 

peroksida (Lee et al., 2017). Penggunaan 

hidrogen peroksida dalam pangan tentu 

saja dapat mengancam kesehatan 

masyarakat karena pencucian 

menggunakan bahan ini dapat 

meninggalkan residu dalam produk SBW. 

Konsumsi hidrogen peroksida yang 

terkandung dalam SBW dapat 

menyebabkan intoksikasi dengan gejala 

seperti sakit kepala, mual dan menimbulkan 

risiko kanker (Chou et al., 2018). Oleh sebab 

itu, deteksi hidrogen peroksida pada semua 

sampel yang diuji dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menghilangkan bias 

rendahnya kandungan nitrit dalam semua 

sampel. Berdasarkan hasil uji semikuantif 

menggunakan Quantofix® Peroxide, tidak 

ditemukan adanya residu hidrogen 

peroksida dalam semua sampel yang diuji. 

Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya 

kandungan nitrit dari semua sampel yang 

diuji dalam penelitian ini memang 

merupakan hasil dari adanya penerapan 

good management practices (GMP). 

Penelitian ini berhasil menunjukkan 

19 SBW lokal yang diuji tidak memiliki risiko 

untuk menimbulkan intoksikasi nitrit dan 

hidrogen peroksida di manusia. Dengan 

demikian, produk sarang burung walet yang 

diuji dalam penelitian ini aman untuk 

dikonsumsi oleh manusia. 

 

KESIMPULAN  

SBW lokal memiliki kandungan nitrit 

yang rendah dan bebas residu hidrogen 

peroksida. Data ini dapat digunakan untuk 

mengestimasi prevalensi cemaran nitrit 

dalam SBW pada penelitian di masa 

mendatang. 
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